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Kata kunci ABSTRAK

Variasi komposisi briket Penelitian ini meneliti pengaruh variasi komposisi briket (tempurung kelapa dan serbuk
Performa daya api gergaji) serta desain nozzle lubang staggered terhadap performa daya api, efisiensi
Briket termal, dan konduksi. Briket 70% tempurung kelapa dan 30% serbuk gergaji
Efisiensi termal menghasilkan daya api tertinggi, sementara komposisi 50:50 memiliki efisiensi termal
Kenaikan temperatur terbaik. Komposisi 30% tempurung kelapa dan 70% serbuk gergaji menghasilkan

pembakaran stabil dan nyala api lama. Penambahan kipas mempercepat kenaikan
temperatur, tetapi menurunkan laju konduksi fin. Desain nozzle staggered dan
komposisi briket yang tepat meningkatkan kinerja pembakaran, menjadikannya
alternatif energi terbarukan rumah tangga.
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1 Pendahuluan

Energi merupakan isu global yang sangat penting saat ini, terutama karena peningkatan populasi manusia
yang menyebabkan peningkatan aktivitas yang membutuhkan bahan bakar, khususnya minyak. Seiring
meningkatnya penggunaan bahan bakar minyak, kebutuhan dan konsumsi energi pun meningkat secara
signifikan. Cadangan bahan bakar fosil, seperti batubara, minyak bumi, dan gas alam, semakin menipis setiap
harinya, yang pada akhirnya mendorong kenaikan harga energi. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk mencari
sumber energi alternatif yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan energi di masa depan. Salah satu solusi
yang menjanjikan adalah pemanfaatan energi biomassa yang dapat diperbaharui.

Ketersediaan biomassa yang melimpah menjadikan energi terbarukan ini semakin diminati. Biomassa
dapat diolah menjadi energi alternatif melalui produksi briket, khususnya briket bioarang. Briket bioarang
merupakan bahan bakar padat yang berasal dari sisa-sisa bahan organik (biomassa) yang telah dimampatkan
dengan tekanan tertentu. Indonesia memiliki potensi besar dalam pemanfaatan limbah biomassa dari berbagai
sektor, terutama sektor pertanian yang menghasilkan limbah seperti padi, jagung, kacang-kacangan, tebu, kelapa
sawit, kelapa, karet, kopi, dan coklat. Keunggulan biomassa sebagai energi alternatif terletak pada
ketersediaannya yang melimpah, harga yang relatif murah, dan teknologi pengolahan yang sederhana. Oleh
karena itu, pemanfaatan limbah biomassa pertanian untuk produksi briket bioarang sangat dianjurkan (Arrahma
dkk, 2021).

Kompor briket menjadi media penting dalam proses pembakaran briket. Dengan menggunakan kompor
briket, panas yang dihasilkan dapat lebih terfokus pada ruang bakar, sehingga diharapkan mampu menghasilkan
panas yang lebih maksimal dibandingkan pembakaran briket secara langsung. Hal ini berpotensi meningkatkan
efisiensi waktu, terutama untuk keperluan sehari-hari.
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2 Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis briket menggunakan kompor tanpa kipas, satu kipas, dua
kipas, serta kompor dengan ruang bakar berbentuk nozzle tipe staggerred. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen, di mana pembuatan kompor briket menggunakan bahan dari plat besi dengan ketebalan 1,5
mm untuk tungku kompor dan 2 mm untuk kompor briket. Ruang bakar dilengkapi dengan 75 lubang udara.

enelitian ini dilaksanakan di kediaman peneliti yang beralamat di Jl. Masjid Barat No. 90, Desa
Candirenggo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian dimulai pada tanggal 7 Juni
2024 hingga 15 Juni 2024, dengan lokasi penelitian berada di teras belakang rumah peneliti. Pengujian nilai
kalori komposisi briket dilakukan di Laboratorium Termodinamika Universitas Islam Negeri Malang selama 3
hari.

Ada 3 jenis briket dengan komposisi yang berbeda beda yaitu komposisi 30% kayu dan 70% tempurung
kelapa, 50% kayu dan 50% tempurung kelapa, 30% kayu dan 70% tempurung kelapa dan menggunakan bahan
perekat tepung tapioka dicampur dengan air rebusan tembakau. Dengan perbandingan sebagai berikut :

» Kadar bahan baku kayu dan batok kelapa
o 70% Kayu Dan 30% Tempurung Kelapa
o 30% Kayu Dan 70% Tempurung Kelapa
o 50% Kayu Dan 50% Tempurung Kelapa
» Berat tembakau yang digunakan sebelum direbus yaitu ¥ dari air yang dibutuhkan, sedangkan berat air
yang dibutuhkan yakni %2 dari bahan baku.
» Tepung kanji ditimbang sebanayakSVQ‘r,i‘ berat pahan bak )

T
s 2 T AR
AT ¥

....

el briket

Gambar 1 samp

Setelah tahapan tahapan diatas langkah selanjutnya adalah menghitung menggunakan rumus sebagai
berikut :
» Efesiensi termal

Mg CpAT+AM L

T ;:nkLHV (1)
Keterangan :
m, : Massa air awal
Cp : Panas jenis panci
AT : Suhu air akhir- suhu air awal (K)
AM,, : Uap air
L : Entalpi uap air
Amy.: Abu briket
LHYV : Nilai kalor
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» Radiasi ruang bakar
gqrad=¢. 0. (Ts4 —Tsurd) 2
Keterangan :
€: Suhu bawah panci
o : Stevan Boltzmen (o= 5.670 X 10—8 w/m2.K4)
As : Luas ruang bakar
Ts : Temperatur ruang bakar
Tsur : Temperatur bawah panic

» Kadar abu
Radar Abu(st) = S22 1005, ®)
Keterangan :
a : Massa briket awal
h : Massa briket akhir
» Laju pembakaran
M_ X M,

(4)

Laju Pembakaran =

Keterangan :

Ma : massa briket awal

Mb : massa briket akhir

t : waktu pembakaran dari awal sampai akhir (dalam detik)

3 Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah data hasil pengujian kompor briket tanpa Kipas, satu kipas, dan dua kipas, menggunakan
briket dengan komposisi: 70% kayu dan 30% tempurung kelapa, 50% kayu dan 50% tempurung kelapa, serta
30% kayu dan 70% tempurung kelapa.

3.1 Nilai Kalori pada Briket

Berikut adalah nilai kalori jenis briket dengan komposisi 70% kayu dan 30% tempurung kelapa, 50% kayu
dan 50% tempurung kelapa, serta 30% kayu dan 70% tempurung kelapa

Nilai Kalori Briket

8000 6219.78

=

S § 6000 >2029 4706.86
S0 4000

5=
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Gambar 2 nilai kalori briket.

Nilai kalori tertinggi diperoleh dari briket dengan komposisi 70% kayu dan 30% tempurung kelapa
sebesar 6219,78 Kcal/gram, sedangkan terendah dari briket dengan 30% kayu dan 70% tempurung kelapa
sebesar 4706,86 Kcal/gram. Kayu yang lebih mudah terbakar menghasilkan kalori lebih tinggi, sedangkan
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tempurung kelapa lebih keras dan padat. Briket berkualitas baik memiliki nilai kalori di atas 5000 Kcal/gram
(SNI 01-6235-2000).

3.2 Nilai Laju Pembakaran

Laju pembakaran

0.000125831 9.69402E-05
0.00014 0.000132198

0.00012 0.0001141 .94969E-05
8.62009E-05
0.0001 < '

0.00008
8.57226E-05
0.00006 = 62557508 7.72599E-05
0.00004
0.00002
0
0 1 2

———Briket 1 Briket 2 Briket 3

Gambar 3 nilai laju pembakaran

Grafik tersebut menggambarkan perbandingan laju pembakaran tiga jenis briket (Briket 1, Briket 2, dan
Briket 3) selama periode waktu tertentu. Briket 1 menunjukkan kenaikan laju pembakaran yang signifikan pada
awal waktu hingga mencapai puncak di sekitar waktu 1, kemudian mengalami penurunan secara bertahap. Briket
2 memiliki laju pembakaran yang paling stabil dibandingkan yang lain, dengan sedikit penurunan seiring waktu.
Di sisi lain, Briket 3 mengalami kenaikan kecil di awal, namun laju pembakarannya tetap relatif stabil dengan
fluktuasi yang tidak terlalu besar. Secara keseluruhan, Briket 1 memiliki laju pembakaran tertinggi di puncaknya,
diikuti oleh Briket 3, sedangkan Briket 2 memiliki laju yang paling rendah dan stabil. Grafik ini menunjukkan
perbedaan karakteristik dalam pembakaran masing-masing jenis briket..

3.3 Kadar Abu

Kadar Abu
40.95634096 53.73134328
60 43.82022472
5o 3908523909 36.51685393
37.68656716
e ————
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Gambar 4 Kadar abu
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Grafik tersebut menunjukkan kadar abu dari tiga jenis briket (Briket 1, Briket 2, dan Briket 3) terhadap
waktu. Briket 1 (biru) memiliki kadar abu yang stabil di sekitar 39-40% sepanjang waktu. Briket 2 (oranye)
menunjukkan peningkatan kadar abu yang bertahap dari sekitar 32% hingga mendekati 36%. Sementara itu,
Briket 3 (abu-abu) memiliki kadar abu tertinggi di awal, mencapai puncak sekitar 40,9%, lalu menurun hingga
36,5% di akhir. Secara keseluruhan, Briket 3 memiliki kadar abu tertinggi, diikuti oleh Briket 1 yang stabil, dan
Briket 2 yang meningkat seiring waktu.

3.4 Efisiensi Termal

Efisiensi Termal 28.3
25.47
30
23.67

24.58 _/W
25 20.4
20
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———Briket 1 Briket 2 Briket 3

Gambar 5 efisiensi termal

Grafik ini menunjukkan efisiensi termal dari tiga jenis briket (Briket 1, Briket 2, dan Briket 3) terhadap
waktu. Briket 1 (biru) memiliki peningkatan efisiensi termal yang stabil, dimulai dari sekitar 24,58% dan
mencapai 28,3% pada akhir periode. Briket 2 (oranye) menunjukkan peningkatan bertahap dari sekitar 20,4%
hingga 24,32% di akhir. Sementara itu, Briket 3 (abu-abu) menunjukkan efisiensi yang cenderung stabil dengan
sedikit penurunan, mulai dari 21,59% dan berakhir di 21,32%. Secara keseluruhan, Briket 1 memiliki efisiensi
termal tertinggi dan terus meningkat, diikuti oleh Briket 2 yang juga meningkat, sedangkan Briket 3 memiliki
efisiensi yang paling rendah dan stabil.

3.4 Radiasi Ruang Bakar

Radiasi Ruang Bakar

250
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——Briket 1 Briket 2 Briket 3

Gambar 6 radiasi ruang bakar
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Grafik ini menunjukkan perbandingan radiasi ruang bakar dari tiga jenis briket (Briket 1, Briket 2, dan
Briket 3) terhadap waktu. Briket 1 (biru) mengalami peningkatan signifikan dalam radiasi ruang bakar, dari
sekitar 124,85 hingga mencapai 191,9 di akhir waktu. Briket 2 (oranye) menunjukkan tren yang lebih stabil
dengan sedikit peningkatan pada awalnya, tetapi kemudian cenderung menurun sedikit, dari sekitar 109,29
hingga 118,9. Sementara itu, Briket 3 (abu-abu) memiliki radiasi yang jauh lebih rendah dibandingkan kedua
briket lainnya, dengan sedikit peningkatan dari 32,2 menjadi 41,89. Secara keseluruhan, Briket 1 memiliki
radiasi ruang bakar tertinggi yang terus meningkat, Briket 2 stabil namun sedikit menurun, dan Briket 3 memiliki
radiasi terendah dengan sedikit peningkatan seiring waktu.

35 35  Waktu Menahan Panas TH (Max-80°)

Waktu Kemampuan Menahan
Panas TH (Max-80)

5000

3418 4380 3883
4000 3085 2877 3578
3000 3497
2000 2466
2257

1000

0

0 1 2
Briket 1 Briket 2 Briket 3

Gambar 7 waktu menahan panas

Grafik ini menggambarkan radiasi ruang bakar dari tiga jenis briket (Briket 1, Briket 2, dan Briket 3)
seiring waktu. Briket 1 (biru) menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 124,85 menjadi 191,9, menandakan
bahwa radiasi ruang bakar dari briket ini terus meningkat secara konsisten. Briket 2 (oranye) memiliki nilai yang
lebih stabil, dengan peningkatan kecil pada awalnya dari 109,29 ke 128,71, tetapi kemudian mengalami sedikit
penurunan hingga mencapai 118,9 di akhir. Briket 3 (abu-abu) memiliki radiasi yang paling rendah, dimulai dari
32,2 dan hanya meningkat sedikit menjadi 41,89 di akhir. Secara keseluruhan, Briket 1 memiliki radiasi ruang
bakar tertinggi dan terus meningkat, sementara Briket 2 relatif stabil dengan sedikit fluktuasi, dan Briket 3
menunjukkan radiasi paling rendah dengan peningkatan yang sangat kecil.

4 Kesimpulan

Dari data pengujian yang dilakukan pada jenis briket menggunkan kompor tanpa kipas, satu kipas, dua
kipas terhadap pengujian nilai kalor, kadar abu, efisiensi termal, radiasi ruang bakar, waktu menahan panas
briket. Didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Nilai kalor pada jenis briket mendapatkan nilai tertinggi yaitu pada komposisi 70% kayu dan 30%
tempurung kelapa mendapatkan nilai 6219,78, dan nilai kalor terendah yaitu pada komposisi briket 30% kayu
dan 70% tempurung kelapa mendapatkan nilai 4706,86 Kcal/gram.

Komposisi kayu yang yang tinggi memiliki nilai kalor tertinggi dikarnakan kayu memiliki sifat mudah
terbakar, sedangkan tempurung kelapa memiliki sifat yang lebih keras dan lebih padat.

Laju pembakaran tertinggi dicapai oleh briket dengan komposisi 50% kayu dan 50% tempurung kelapa
menggunakan kompor tanpa kipas, hal ini menunjukan bahwa keseimbangan antara kayu dan tempurung kelapa
memberikan laju pembakaran yang optimal.

Briket dengan komposisi 30% kayu dan 70% tempurung kelapa mendapatkan nilai terendah saat
menggunakan kompor tanpa kipas maupun menggunakan satu kipas dan dua kipas, hal ini menunjukan bahwa
briket dengan komposisi kayu tertinggi menghasilkan sedikit abu setelah pembakaran.
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Efisiensi yang lebih tinggi dicapai oleh briket dengan komposisi 30% kayu dan 70% tempurung kelapa
menggunakan kompor tanpa kipas, maupun satu kipas dan dua Kipas, hal ini menunjukan briket yang lebih tinggi
tempurung kelapa mampu mengkonversikan energi lebih efisien menjadi panas.

Briket dengan komposisi 30% kayu dan 70% tempurung kelapa menghasilkan radiasi ruang bakar tertinggi
menggunakan kompor tanpa kipas, maupun satu kipas dan dua kipas, hal ini menunjukan briket dengan lebih
tinggi komposisi kayu mampu memancarkan lebih banyak panas ke ruang bakar.

Kadar abu briket dengan komposisi 30% kayu dan 70% tempurung kelapa menghasilkan kadar abu
tertinggi, menunjukkan bahwa briket dengan komposisi kayu yang lebih rendah memiliki sisa pembakaran yang
lebih banyak.

Efisiensi termal briket dengan komposisi 30% kayu dan 70% tempurung kelapa mencapai efisiensi termal
yang lebih tinggi, terutama ketika digunakan dengan kompor tanpa kipas, satu kipas, dan dua kipas.

Radiasi ruang bakar briket dengan kandungan kayu yang lebih tinggi mampu memancarkan lebih banyak
panas ke ruang bakar, seperti yang terlihat pada briket dengan komposisi 70% kayu dan 30% tempurung kelapa.
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